BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Kudus
Gambar 4.1
Kantor BAZNAS Kab.Kudus

SR S 7 G
Sumber: Hasil dokumentasi
BAZIS (Badan Amil Zakatinfak dan Sedekah)
Kabupaten Kudus berdiri pada tahun 1994 dan
selanjutnya dipimpin oleh Dr. H.Margono. BAZIS
Kabupaten Kudus telah beroperasi sejak surat keputusan
Bupati pada bulan April 1994. Dan pada bulan Oktober
1994, BAZIS Kabupaten Kudus mulai menerima zakat,
infag dan sedekah melalui rekening bank. Saat dibuat,
BAZIS Kabupaten Kudus tidak berjalan maksimal karena
beberapa hal, yakni:

a. Pemahaman juga kesadaran umum akan pentingnya
zakat  tidak  ditingkatkangunamengembangkan
kesejahteraan setiap orang.

b. Terbatasnya Sumber daya manusia membuat
jaringan pengelola zakat sulit dibuat dan sistemnya
membuat pengaturan zakat kurang optimal.*

Pada tahun 1998 diundangkan UU Nomor 38 Tahun
1998 tentang Pengelolaan Zakat.Akibatnya, penyebutan
BAZIS berubah menjadi BAZDA (Badan Amil Zakat
Daerah) yang saat itu dipimpin oleh Wakil Bupati Kudus

! Data Dokumen BAZNAS Kabupaten Kudus
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yaitu Dr. H.Abdul Hamid.Meski sudah beralih ke
BAZDA, namun penghimpunan zakatnya masih belum
optimal karena masih mengelola zakat masing-masing
secara individual dan belum membentuk UPZ, sehingga
penghimpunan zakatnya masih terbatas.

Pada tahun 2018, BAZDA Kabupaten Kudus
berubah nama menjadiBAZNAS (Badan Amil Zakat
Nasional) Kabupaten Kudus berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2013 tentang Pengelolaan
Zakat, kemudian Pemerintah Kabupaten Kudus
mengeluarkan SK pada tanggal 24 April 2018 tentang
Pembentukan Organisasi ~ Struktur. Oleh BAZNAS
Kabupaten Kudus. Namun lembaga tersebut baru
diresmikan pada Februari 2019. BAZNAS Kabupaten
Kudus diberikan kepada kantor pemerintahan Kabupaten
Kudus yang berlokasi di Desa Megawonbaru, Kecamatan
Megawon, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus. Dengan
adanya dinas tersebut diharapkan BAZNASKabupaten
Kudus dapat menangani zakat, infak dan sedekah dengan
lebih baik lagi.

2. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Kudus
a. Visi BAZNAS Kabupaten Kudus
Menjadi pengelola zakat yang professional dan
terpercaya
b. Misi BAZNAS Kabupaten Kudus

1) Mengkoordinasikan UPZ BAZNAS dan LAZ
di Kabupaten Kudus dalam mencapai target
pengumpulan Zakat, Infak dan Sedekah.

2) Mengoptimalkan pendistribusian dan
pendayagunaan zakat, infak dan sedekah secara
merata  untuk  pengentasan  kemiskinan,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan
mengurangi kesenjangan sosial.

3) Menerapkan sistem manajemen keuangan
berbasis teknologi informasi yang transparan
dan akuntabel.

4) Menggerakkan dakwah Islam melalui sinergi
umat untuk kebangkitan zakat, infak dan
sedekah di Kabupaten Kudus.
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5) Zakat, Infak dan Sedekah sebagaimana
instrument pembangunan menuju masyarakat
yang adil dan makmur, baldatun thayyibatun
warabbun ghafur.

3. Struktur Organisasi BAZNASKabupaten Kudus

Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS, vyaitu

lembaga yang memiliki peran sentral dalam mengelola
zakat di Indonesia. Dibentuk berdasarkan UU No0.23
tahun 2011, BAZNAS bertugas mengoordinasikan,
mengumpulkan, dan mendistribusikan zakat dari umat
Muslim di seluruh wilayah Indonesia.Tujuan utama
BAZNAS adalah mewujudkan keadilan sosial dan
kesejahteraan bagi umat Muslim yang berada dalam
kondisi kurang mampu.Maka dari itu, Penting untuk
mempunyai struktural organisasi yang jelas guna
melaksanakan tugas yang diberikan. Struktur organisasi
BAZNASKabupaten Kudus yaitu sebagai berikut:*

Tabel 4.1
Struktur Organisasi BAZNAS Kab.Kudus 2023
No Nama Jabatan
1. Drs. H. Noor Badi, | Ketua BAZNAS Kab. Kudus
MM
2 K.H. Amin Yasin Waka | ( bidangpengumpulan )
3 Drs. H. Shodiqun, M. | Waka Il ( bidang pendistribusian
Ag & pendayagunaan
4 Drs. H. Aris Syamsul | Waka Ill ( bidang perencanaan,
Ma’arif keuangan & pelaporan )
5 ir. H. Amad | Waka IV ( bidang administrasi
Sirajuddin, MT SDM & umum)
6 MUI kab. Kudus Satuan Audit Internal
7 Khusnil Mubarok, | Pelaksanaan bidang
S.pd pengumpulan
8 | Musta’in S.Pd. I Pelaksanaan Bidang
pendistriusiandan
pendayagunaan
9 Roudlotun Ni’mah, | Pelaksana idang Perencanaan,
S.E Keuangan dan Pelaporan

2 Data Dokumen BAZNAS Kabupaten Kudus
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10 | Diana Ardian | Pelaksana idang Perencanaan,
Ramadhani, S.H Keuangan dan Pelaporan
11 | Moch Muhlisina, L, | Pelaksana idang Administrasi

S

SDM

Sumber: hasil wawancara BAZNAS Kab. Kudus 2022

Adapun tugas-tugas berbagai bidang yaitu sebagai

berikut:

a.

b.

C.

d.

Ketua

Tugas utamanya yakni mengimplementasikan
strategi BAZNAS, mendorong pelaksanaan program
BAZNAS, dan mengatur pengumpulan, pengelolaan
dan penggunaan zakat. Secara khusus tugas utama
ketua adalah melaksanakan strategi BAZNAS di
bidang pengumpulan, pengelolaan dan penggunaan
zakat, kemudian bertanggung jawab kepada bupati.
Wakil Ketua | (Bidang Penghimpunan)

Fungsi Waka | yaitu mengelola bidang
penghimpunan zakat, antara lain menetapkan proses
penghimpunan zakat, mengelola dan

mengembangkan informasi muzaki, melakukan
sosialisasi zakat, memantau kegiatan penghimpunan
zakat, dan memberikan pelayanan muzaki, dukungan
penghimpunan zakat, perincian dan tanggung jawab
penghimpunan zakat. , menerima dan memantau
layanan protes muzaki.

Wakil Ketua Il (Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan)

Tentang fungsi Asisten Deputi Il vyaitu
merumuskan strategi pendistribusian dan penggunaan
zakat, pengelolaan dan pengembangan data mustahik,
penatausahaan dan penggunaan zakat, evaluasi
laporan penatausahaan zakat dan penggunaan zakat,
serta menyusun laporan pertanggungjawaban.

Wakil Ketua Il (Bidang Perencanaan, Keuangan dan
Pelaporan)

Tugas Waka Il adalah menyiapkan dan
mencairkan permintaan dana berdasarkan pengajuan
dari masing-masing daerah atau departemen yang
ditentukan oleh Kepala Departemen, membuat jurnal
rekonsiliasi kas dan catatan bank, meringkas rencana
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anggaran kas kecil masing-masing daerah atau
departemen, membuat laporan penjelasan tentang
pencairan dana zakat, memeriksa dan menginventaris
laporan pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat,
membuat laporan bulanan, menyusun 48 laporan
keuangan sesuai PSAK 109, laporan tengah tahunan,
laporan tahunan.

e. Wakil Ketua IV (Bidang Administrasi, SDM dan
Umum)

Tugas Asisten IV adalah menyusun strategi
manajemen, merencanakan, merekrut  Amil,
melakukan pekerjaan administrasi kantor, membeli
aset, mendaftarkan, memelihara, = mengelola,
melaporkan, memberikan rekomendasi pembukaan
perwakilan UPZ/LAZ di Kabupaten Kudus.

f. Sekretariat

Sekretariat BAZNAS dalam  menjalankan
kewajibannya mengatur dan berkoordinasi dengan
pimpinan BAZNAS dalam wurusan administrasi
mengatur pelaksanaan dan pengendalian,
pemungutan, pendistribusian dan  penggunaan
zakat,menyiapkan laporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan kewajiban, fungsi dan wewenang
BAZNAS dalam pelaksanaan  penghimpunan,
pentasharrufan dan pendayagunaan zakat.®

B. Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kudus
Penyusunan laporan keuangan Badan Amil Zakat
Nasional(BAZNAS) sesuai denganPSAK  (Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan) 109, yang berkaitan dengan
“Akuntansi Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf” adalah sebuah
proses yang kompleks dan terperinci. Tujuan utama dari
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan PSAK 109
adalah untuk menghasilkan informasi keuangan yang akurat,
andal, dan transparan mengenai penerimaan, pengeluaran,

®peraturan BAZNAS, “03 Tahun 2014, Organisasi dan Tata Kerja Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota”
(13 Oktober 2013).
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serta pengelolaan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf oleh

BAZNAS.

Hasil wawancara dengan bapak M. Khusnil Mubarok,

S. Pd. Terkait proses penyusunan laporan keuangan

BAZNASKab.Kudus adalah sebagai berikut:

1. Pengakuan dan Pencatatan Transaksi: Pengakuan
terhadap dana zakat,dana infak/sedekah, dana amil,dana
non halal, dan lain-lain dilakukan berdasarkan nilai dasar
tunai dan di input melalui aplikasi SIMBA, pencatatan
dilakukan pada saat kas diterima dan pada saat kas di
keluarkan. Pengukuran terhadap dana yang diterima atau
yang dikeluarkan diukur sebesar kas diterima atau
dikeluarkan BAZNAS Kab. Kudus melakukan pengakuan
dan pencatatan terhadap semua transaksi keuangan yang
terkait dengan zakat, infak, sedekah, yang diterima dan
digunakan. Ini meliputi pencatatan penerimaan dana dari
masyarakat, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf,
serta pencatatan pengeluaran dana untuk berbagai
program dan kegiatan yang dilakukan oleh BAZNAS
sesuai dengan tujuan organisasi.

2. Pengukuran Aset dan Kewajiban: Pengukuran terhadap
dana yang diterima atau yang dikeluarkan diukur sebesar
kas diterima atau dikeluarkan. BAZNAS Kab. Kudus
mengukur dengan akurat nilai aset dan kewajiban yang
terkait dengan zakat, infak, sedekah, dan wakaf.
Misalnya, aset ZIS perlu diukur berdasarkan nilai yang
diterima atau nilai yang diatur dalam perjanjian. Selain
itu, kewajiban yang mungkin timbul dari janji
penggunaan dana sedekah perlu diestimasi dengan tepat.

3. Kilasifikasi dan Pengelompokan Dana: BAZNAS Kab.
Kudus melakukan pengelompokan dan klasifikasi dana
yang diterima berdasarkan sumbernya, seperti zakat,
infak, sedekah, . Hal ini penting untuk memastikan bahwa
penggunaan dana sesuai dengan tujuan  dan
peruntukannya masing-masing. Misalnya, dana zakat,
infaq dan sedekah mungkin dialokasikan untuk program-
program kesejahteraan sosial,

4. Penyaluran penyaluran zakat, infak, dan sedekah
BAZNAS Kab. Kudus dapat dilakukan dalam bentuk aset
kelolaan
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5. Penyajian laporan keuangan BAZNAS Kab. Kudus terdiri
dari : neraca, laporan perubahan dana, laporan arus kas,
laporan perubaan aset kelolaan, catatan atas laporann
keuangan

6. Pengungkapan Informasi: Laporan keuangan BAZNAS
Kab. Kudus mencakup pengungkapan yang memadai
mengenai dana zakat, infak, sedekah, yang diterima dan
digunakan oleh BAZNAS Kab. Kudus. Informasi yang
diungkapkan meliputi rincian jumlah pendapatan dari
masing-masing jenis dana, pengeluaran yang dilakukan
oleh BAZNAS untuk program-program yang relevan,
serta kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh BAZNAS
dalam mengelola dana tersebut.

7. Audit dan Validasi Independen: Laporan keuangan
BAZNAS Kab. Kudus yang disusun sesuai dengan PSAK
109 harus diaudit oleh auditor independen yang
kompeten. Auditor ini akan mengevaluasi apakah laporan
keuangan BAZNAS telah disusun dengan benar sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan
apakah informasi yang disampaikan dalam laporan
tersebut dapat diandalkan.

8. Penerapan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum:
Penyusunan laporan keuangan BAZNAS Kab. Kudus
juga melibatkan penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum, termasuk prinsip konsistensi, prinsip
kesetaraan (matching), prinsip pengungkapan penuh, dan
prinsip pengukuran dengan nilai wajar. Prinsip-prinsip ini
membantu memastikan bahwa informasi keuangan yang
disampaikan dalam laporan memiliki kualitas yang baik
dan dapat diandalkan.

Melalui penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan PSAK 109, BAZNASKabupaten Kudus dapat
memberikan transparansi kepada publik, donatur, serta
pemangku kepentingan lainnya mengenai pengelolaan dana
zakat, infak, sedekah, yang mereka percayakan kepada
BAZNAS. Laporan keuangan ini juga dapat membantu
BAZNAS dalam memonitor dan mengevaluasi efektivitas
program-program  yang  telah  dilaksanakan  serta
meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan dari masyarakat.
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C. Analisis Kesesuaian Penerapan Praktik Akuntansi Zakat
Pada BAZNASKabupaten Kudus menurut PSAK No. 109
Dalam menganalisis Kesesuaian penerapan PSAK
109BAZNAS Kab.Kudus, peneliti memastikan terlebih
dahulu bahwa BAZNAS mengikuti prinsip-prinsip akuntansi
yang relevan untuk mengelola dana zakat dengan transparansi
dan akurasi. Beberapa poin penting dalam menganalisis
kesesuaian penerapan PSAK 109 di BAZNASKab.Kudus,
meliputi: Pengakuan dan Pengukuran,Penyajian Laporan
Keuangan,Pengungkapan: PSAK 109 akan memerintahkan
BAZNAS untuk mengungkapkan informasi yang relevan
mengenai pengelolaan dana zakat secara jelas dan transparan
dalam laporan keuangannya.
1. Pengakuan Dan Pengukuran
PSAK 109 akan memberikan panduan mengenai
bagaimana BAZNAS harus mengakui dan mengukur
dana zakat yang diterima serta dikeluarkan.
a. Dana Zakat BAZNAS Kab. Kudus (PSAK 109

paragraf 10 dan 11)

1) PSAK 109 paragraf 10: Penerimaan zakat diakui
pada saat kas ataupun aset nonkas diterima.

2) PSAK 109 paragraf 11: Zakat yang diterima dari
muzaki diakui sebagai penambah dana zakat
sebesar :

a. Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas;
b. Nilai wajar, jika dalam bentuk non kas.
b. Dana Penerimaan Zakat
Penerimaan Dana Zakat pada BAZNAS Kudus
berasal dari beberapa Muzakki dan Penerimaan Bagi

Hasil Atas Penempatan Dana Zakat. Selama periode

1 Januari 2022 — 31 Desember 2022 penerimaan dana

zakat adalah Rp.2.769.741.591. berikut ini adalah

catatan penerimaan Dana Zakat di

BAZNASKabupaten Kudus:
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Gambar 4.2

Laporan Penerimaan Dana Zakat BAZNAS Kab.Kudus

2022
2022
Catatan AUDITED
ZAKAT

PENERIMAAN A7

Penerimaan dari Muzakki
Muzakki individu via UPZ dan BUMD Kab. Kudus 1.433.714.389
Muzakki individu via UPZ Kemenag 1.269.067.756
Muzakki individual 63.659.745
Penerimaan Lainnya =
Penerimaan bagi hasil atas penempatan dana Zakat 3.299.701
Jumlah Penerimaan Dana Zakat 2.769.741.591

Sumber :Laporan Keuangan BAZNAS Kab. Kudus 2022

Dalam penyusunan laporan pengelolaan dana
zakat, BAZNAS Kab. Kudusmenerimadana zakat

yang dicatat secara akurat dalam catatan penerimaan
dana zakat. Hal ini menunjukkan transparansi dan
akuntabilitas dalam mengelola dana zakat yang
diterima.Selain itu, pengakuan terhadap zakat yang
diterima dari muzakki sebagai penambah dana zakat
juga menggambarkan kepatuhan terhadap PSAK 109.
Dengan  mengakui ~ sumbangan  zakat ini,
BAZNASKabupaten Kudus memastikan bahwa
seluruh sumber dana zakat yang diterima diakui
secara resmi dan disertakan dalam penggunaan dana
zakat.

Dengan demikian, BAZNASKabupaten Kudus
telah menunjukkan komitmen untuk mengikuti
standar akuntansi yang ditetapkan oleh PSAK 109.
Melalui pencatatan penerimaan dana zakat yang tepat
dan pengakuan zakat dari muzakki sebagai penambah
dana zakat, mereka menunjukkan transparansi,
akuntabilitas, dan kepatuhan dalam mengelola dana
zakat sesuai dengan ketentuanyang berlaku.

c. Penyaluran Dana Zakat

Isi. PSAK paragraf 16 Zakat yang
diberikaanpada mustahik, termasuk amil, dianggap
sebagai pengurang dana zakat sebesar :

1) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas;
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2) Nilai tercatat, jika dalam bentuk non kas.

Penyaluran dana zakat BAZNASKabupaten
Kudus periode 1 Januari 2022 — 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp.3.403.928.845, Pengalokasian
penyaluran Dana Zakat pada BAZNASKabupaten
Kudusyaitu berdasarkan program, yang mana
pembagian atau penyalurannya dana Zakat itu adalah
pada 7 asnaf. Maka pencatatan penyaluran zakat
adalah sebagai berikut :

Gambar 4.3

Laporan Penyaluran Dana Zakat BAZNAS

Kab.Kudus 2022

uber: Laporan Keuangan BAZNAS Kab. Kudus 2022

Berikut adalah  penjelasan dari  laporan
penyaluran dana zakat tersebut:

Pertama, BAZNASKabupaten Kudus telah
mengakui pengeluaran zakat yang disalurkan pada
mustahik dan amil sebagai pengurang dana zakat.
Dengan  mengenali pengeluaran ini  sebagai
pengurang dana zakat, mereka mengikuti prinsip
akuntansi  yang  ditegaskan dalam  PSAK
109.Selanjutnya, dana zakat yang
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dikelolaBAZNASKabupaten Kudus telah

dialokasikan kepada tujuh asnaf, yaitu:

1) Fakir: Dana zakat disalurkan kepada mereka
yang  berada dalam  keadaan  sangat
membutuhkan dan kurang mampu.

2) Miskin: Dana zakat digunakan untuk membantu
orang-orang yang hidup dalam keadaan
kekurangan dan kesulitan ekonomi.

3) Amil: Bagian dari dana zakat dialokasikan untuk
membiayai  pengelolaan,  distribusi,  dan
administrasi zakat itu sendiri.

4) Muallaf: Dana zakat digunakan untuk membantu
mereka yang baru saja memeluk agama Islam
dan membutuhkan dukungan guna menetapkan
diri dalam masyarakat.

5) Gharim: Dana zakat disalurkan kepada orang-
orang yang memiliki utang dan kesulitan dalam
membayar hutang mereka.

6) Fisabilillah: Dana zakat digunakan untuk
mendukung kegiatan dakwah dan upaya
pengembangan agama Islam.

7) lbnu Sabil: Dana zakat disalurkan kepada para
musafir yang terjebak atau dalam kesulitan saat
melakukan perjalanan.

Dengan mengalokasikan dana zakat kepada
ketujuh asnaf ini, BAZNASKabupaten Kudus telah
mematuhi prinsip pengelolaan zakat yang ditetapkan
dalam PSAK 109. Mereka telah memastikan bahwa
dana zakat digunakan secara tepat sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan untuk membantu mereka
yang membutuhkan.

d. Dana Infak/Sedekah

Isi PSAK 109 paragraf 24 Infaq atau sedekah
yang diterima diakui sebagai penambah dana infaq
atau sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan
tujuan pemberi infak/sedekah sebesar :

1) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas;
2) Nilai wajar, jika dalam bentuk non kas.

Penerimaan Dana Infaq atau Sedekah dalam

BAZNAS Kudus berasal dari infak/sedekah terikat
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dan tidak terikat, Penerimaan Bagi Hasildari
Penempatan Dana Infag atau Sedekah dan
penerimaan dana lain. Selama periode 1 Januari 2022
— 31 Desember 2022 penerimaan dana zakat adalah
Rp.1.427.204.416. berikut ini adalah catatan
penerimaan Dana Zakat di BAZNASKabupaten
Kudus:
Gambar 4.4
Laporan Penerima Dana Infak/SedekahBAZNAS
Kab.Kudus 2022

Sumber: Laporan KeuanganBAZNAS Kab. Kudus 2022
Berlandaskan PSAK 109 Paragraf 24,
BAZNASKabupaten Kudus telah memastikan bahwa
Infag atau Sedekah yang diterima diakui sebagai
penambah dana Infaq atau Sedekah terikat ataupun
tak terikat, relevan dengan tujuan pemberi Infaq atau
Sedekah. Jika Infag atau Sedekahditerima dengan
bentuk kas, BAZNASKabupaten Kudus mengakui
jumlah yang diterima sebagai penambah danalnfaq
atau Sedekah. Ini menunjukkan adanya kewajiban
untuk menghormati dan menjalankan pengakuan dana
infak/sedekah secara transparan dan akuntabel.
Apabila Infaq atau Sedekahditerima berupa
nonkas, seperti aset atau properti,
BAZNASKabupaten Kudus mengakui nilai wajar dari
infak/sedekah tersebut sebagai penambah danalnfaq
atau Sedekah. Dalam hal tersebut,
BAZNASKabupaten Kudus memperhatikan penilaian
independen atau metode penilaian yang diakui secara
umum untuk menentukan nilai wajar.Pendekatan ini
menunjukkan komitmen BAZNASKabupaten Kudus
dalam menjalankan tugasnya dengan
mempertimbangkan nilai yang adil dan wajar dari
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Infaq atau Sedekahyang diterima dalam bentuk non
kas.
e. Penyaluran dana Infak/Sedekah

PSAK 109 paragraf 33 Pembagiandanalnfaq atau
Sedekahdiakui sebagai pengurang danalnfaq atau
Sedekahsejumlah:

1) Jika dalam bentuk kas, Jumlah yang diserahkan;
2) Jika dalam bentuk aset non kas, Nilai tercatat aset
yang diserahkan.

Penyaluran dana Infaq atau Sedekah BAZNAS
Kabupaten Kudus periode 1 Januari 2022 — 31
Desember 2022 adalah sebesar Rp.1.198.247.877,
penyaluran dana infak/sedekah di alokasikan untuk
bidang kemanusiaan, sektor ekonomi, sektor
pendidikan, sektor dakwah/advokasi juga untuk
penyaluran lain-lain. Maka pencatatan penyaluran
zakat adalah sebagai berikut :

Gambar 4.5
Laporan Penyaluran Dana
Infak/SedekahBAZNAS Kab.Kudus 2022

NA

Sumber: Laporan KeuanganBAZNAS Kab. Kudus 2022

Berdasarkan PSAK 109 Paragraf 33, BAZNAS
Kabupaten Kudus telah mengakui penyaluran dana
Infaq atau Sedekahsebagai pengurang dana Infaq atau
Sedekah dengan memperhatikan bentuk penyaluran
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yang dilakukan. Jika penyaluran dana infak/sedekah
dilakukan dalam bentuk kas, BAZNASKabupaten
Kudus mengakui jumlah yang diserahkan sebagai
pengurang dana Infaq atau Sedekah. Hal ini
menunjukkan komitmen BAZNASKabupaten Kudus
dalam melaksanakan pengakuan dana infak/sedekah
dengan transparan dan akuntabel, serta menjaga
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

Apabila penyaluran Infaq atau Sedekahdilakukan
dalam bentuk aset nonkas, seperti halnya aset
properti, BAZNASKabupaten Kudus mengakui nilai
tercatat dari aset yang diserahkan sebagai pengurang
danalnfaq atau Sedekah. Dalam hal ini, BAZNAS
Kabupaten Kudus memperhatikan nilai tercatat aset
yang diserahkan dalam melakukan pengurangan dana
infak/sedekah. Tindakan ini menunjukkan bahwa
BAZNAS Kabupaten Kudus menjalankan tugasnya
dengan penuh tanggung jawab dalam memperlakukan
penyaluran dana infak/sedekah yang melibatkan aset
non kas.

Dengan menerapkan peraturan yang ada dalam
PSAK 109 Paragraf 33, BAZNAS Kabupaten Kudus
telah menunjukkan kesungguhan dan kepatuhan
dalam mengakui penyaluran dana infak/sedekah
sebagai pengurang dana infak/sedekah. BAZNAS
Kabupaten Kudus melaksanakan tugasnya dengan
menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan
terhadap niat  pemberi  infak/sedekah.Dengan
demikian, BAZNAS Kabupaten Kudus bisa efektif
dan efisien mengelola danalnfaq atau Sedekah yang
diterima dan mengalokasikannya dengan tepat sesuai
dengan program-program sosial yang sesuaijuga
bermanfaat bagi masyarakat Kabupaten Kudus.

Dana Amil

Isi PSAK 109 Paragraf 17Efektivitas dan
efisiensi  administrasi  zakat tergantung pada
profesionalisme amil.Dalam konteks ini, amil berhak
mendapat bagian zakat untuk menutup biaya
operasional dalam rangka melaksanakan fungsinya
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sesuai dengan kaidah atau prinsip syariah dan tata
kelola organisasi yang baik.

BAZNASKabupaten Kudus mengakui adanya
dana amil dalam bentuk dana operasional.
BAZNASKabupaten Kudus selaku amil juga harus
melaksanaknPencatatanberkenaan dengan
pengeluaran operasional. Pengeluaran amil dalam
aktivitas operasional periode 1 Januari 2022 - 31
Desember 2022 meliputi Belanja Pegawai,Biaya
Publikasi dan Dokumentasi, Biaya Cetak dan
Penggandaan dan biaya-biaya lainnya yang tercantum
dalam pencatatan Penyaluran Dana Amil dengan total
Saldo Akhir Dana Amil sebesar Rp.476.281.531
Maka pencatatan penyaluran Dana Amil adalah
sebagai berikut :

Gambar 4.6
Laporan Dana Amil BAZNAS Kab.Kudus

Sumber: Laporan KeuanganBAZNAS Kab. Kudus 2022
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Gambar 4.7
Laporan perubahan Dana Amil BAZNAS Kab.Kudus 2022

) Amil

Sumber: Laporan KeuanganBAZNAS Kab. Kudus 2022

Berikut adalah penjelasan dari analisis Laporan
dari Dana Amil tersebut:

Pertama, BAZNASKabupaten Kudus telah
melaksanakan perintah yang diatur dalam PSAK 109
untuk memberikan bagian atau hak amil dari dana
zakat. Dalam hal ini, mereka telah memastikan bahwa
sebagian dana zakat dialokasikan untuk menutup
biaya operasional BAZNAS, termasuk pengelolaan,
distribusi, dan administrasi zakat. Tindakan ini sesuai
dengan prinsip syariah yang mengatur bahwa amil
berhak menerima bagian tertentu dari dana zakat
sebagai imbalan atas tugas dan tanggung jawab
mereka dalam pengelolaan  zakat.Selanjutnya,
BAZNASKabupaten Kudus telah menjalankan fungsi
dan tanggung jawab mereka sesuai dengan prinsip
maupunkaidah syariah jugapengelolaan organisasi
yang baik.

Keunggulan dalam menjalankan regulasi yang
diperintahkan PSAK 109 adalahterjaganya integritas
dan transparansi dalam pengelolaan dana zakat
dengan memastikan bahwa semua kegiatan tercatat
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dengan baik. Laporan perubahan dana yang disusun
oleh BAZNASKabupaten Kudus mencatat dengan
jelas penggunaan dana zakat, termasuk alokasi untuk
hak amil yang digunakan dalam biaya operasional
BAZNAS.Dengan melakukan hal ini,
BAZNASKabupaten ~ Kudus telah  memenuhi
persyaratan PSAK 109 dan mengikuti prinsip
akuntansi yang berlaku dalam pengelolaan dana
zakat. Mereka telah memastikan bahwa dana zakat
digunakan dengan sesuai dan bertanggung jawab,
sejalan dengan dasar syariah jugapengelolaan
organisasi yang baik.

Terkait  pencatatanitudapat  dilihat  bahwa
akuntansi dan pengukuran BAZNASKabupaten
Kudus mengikuti PSAK 109 dimana penerimaan dan
penyaluran dana Zakat disesuaikan dengan jenis dana
seperti dana untuk mustahik, amil dan kegiatan.

2. Penyajian

Penyajian dalam PSAK 109 akan memberikan

pedoman mengenai penyajian laporan  keuangan
BAZNAS, termasuk laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, dan laporan perubahan dana.

a.

Laporan Posisi Keuangan/Neraca

PSAK 109 paragraf 38: Amil menyajikan dana
zakat, dana infak/ sedekah, dan dana amil secara
terpisan dalam laporan posisi keuangan. Amil
menyajikan laporan posisi keuangan/Neraca dengan
memperhatikan ketentuan dalam Standar Akuntasi
Keungan yang relevan, seperti berikut:
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Gambar 4.8
NeracaBAZNASKabupaten Kudus
Periode 31 Desember 2022

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kab. Kudus2022

BAZNAS Kabupaten Kudus telah mematuhi
persyaratan tersebut dengan pencatatan dalam laporan
posisi keuangan secara terpisah jumlah dana zakat,
dana infak/sedekah, dan dana amil dalam laporan
posisi keuangannya. Tindakan ini menunjukkan
kesesuaian dengan PSAK 109 dan memberikan
transparansi  dalam  pengelolaan dana  yang
diterima.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
BAZNASKabupaten ~ Kudus  telah ~ memenuhi
persyaratan yang ditetapkan dalam PSAK 109
paragraf 38 dengan menyajikan dana zakat, dana
infak/sedekah, dan dana amil secara terpisah dalam
laporan posisi keuangan mereka.
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b. Laporan Perubahan Dana
Pada laporan Perubahan Dana, BAZNAS
Kabupaten Kudus menyajikan Penerimaan dan
Penyaluran Dana Zaka dan dana Infak/Sedekah yang
dalam penyajiannya dibuat agar kita tahu darimana
saja dana itu diterima dan dimana dana semua itu
disalurkan. Adapun laporan perubahan dana Zakat
BAZNAS Kabupaten Kudus sebagai berikut :
Gambar 4.9
Laporan Perubahan Dana BAZNAS Kabupaten Kudus
Periode 31 Desember 2022
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Sumber : Laporan Keuangan BAZNASKabupaten Kudus 2022

Dalam  laporan  perubahan  danaBAZNAS
Kab.Kudus periode desember 2023 bisa kita lihat
bahwa amil memisahkan setiap dana dan mencatatnya
secara jelas dan transparan. Dalam laporan perubahan
dana tercatat 4 entitas dana yaitu Dana Zakat, Dana
Infaq atau Sedekah, Dana Amil dan Dana Non ZIS.
Dalam laporan perubahan dana tersebut setiap dana
tercatat darimana dana itu diterima dan kemana dana-
dana itu akan disalurkan. Dimulai dari penerimaan
Dana Zakat, dana zakat diperoleh dari muzakki
individu dan bagi hasil atas penempatan dana zakat
dan dalam penyalurannya dana zakat dialokasikan
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kepada 7 asnaf. Dana penerimaan di akui sebagai
penambah dana zakat, dan dana penyaluran
dikurangkan pada saldo dana zakat. Dana yang kedua
adalah Dana Infag atau Sedekah, Dana Infag atau
Sedekah diterima dari infak/sedekah terikat,Infaq atau
Sedekah tidak terikat, bagi hasil atas penempatan dana
infak/sedekah dan penerimaan lain-lain dari dana
Infaqg atau Sedekah. Penyaluran danalnfag atau
Sedekah dialokasikan untuk bidang kemanusiaan,
bidang pendidikan, bidang ekonomi dan bidang
dakwah/advokasi yang tercantum dalam laporan
keuangan BAZNAS Kab.Kudus halaman 15.
Berikutnya adalah Dana Amil. Dana Amil di dapatkan
dari bagian amil dari dana zakat, dana APBD &
APBN dan dana dari bagi hasil atas penempatan Dana
Amil. Dana amil dialokasikan untuk belanja pegawai,
biaya publikasi dan dokumentasi, biaya cetak dan
penggandaan dan biaya lainnya yang bisa kita lihat
dalam laporan perubahan dana. Dan yang terkahir
adalah dana Non ZIS. Dana ini diterima dari dana jasa
giro nin syariah dan dialokasikan untuk admin bank.
Laporan Arus Kas

Laporan arus adalah  pernyataan  yang
menggambarkan transaksi kas dan setara kas, baik
yang diterima maupun yang dibelanjakan, sehingga
dapat diketahui keuntungan dan kerugian kas
berdasarkan  aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan. Laporan Kas BAZNASKabupaten Kudus
adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.10
Laporan Arus KAS BAZNAS Kab.Kudus
(periode 31 Desember 2022)
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Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kab. Kudus2022

BAZNAS Kab.Kudus mencatat semua perihal
tentang aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan
aktivitas pendanaan. Dalam arus kas dari aktivitas
operasi berisi tranksaksi penerimaan-penerimaan dari
dana ZIS dan penyaluran-penyaluran  yang
dialokasikan sesuai aktivitas sesuai entitas dana.
Dalam arus kas dari aktivitas investasi tidak ada
aktivitas tranksaksi yang baru tetap pada aktivitas
sebelumnya.Dan yang terakhir arus kas dari aktivitas
pendanaan untuk periode 2022 ini hanya terdapat
pencatatan tentang kenaikan/penurunan bersih kas dan
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setara kas, untuk aktivitas tranksaksi BAZNAS
Kab.Kudus tidak ada laporan terkait hal itu.
d. Laporan Perubahan Aset Kelolaan
Laporan perubahan aset kelolaan adalah catatan

tentang asset yang dikelola BAZNAS Kab.Kudus
yang dialokasikan dari dana infak/sedekah untuk
pengelolaan perlatan dan mesin. Adapun laporan
Perubahan Aset Kelolaan BAZNASKabupaten Kudus
sebagai berikut :

Gambar 4.11

Laporan Perubahan Aset Kelolaan BAZNAS
Kab.Kudus
(periode 31 Desember 2022)

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 7
KABUPATEN KUDUS
LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2022
_ (Disajikan dalam Rupiah)

' Akumulasi

Penyusutan Sabiky

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Penyisihan

DANA INFAK
Aset Kelolaan Tidak Lancar
Kendaraan 172678 833 - - 41.708.326 130.970.507
Peeralatan dan Mesin- 93,756,559 10.000.000 = 68474 746 35281813
Jumlah Dana Kelolaan 266 435.392 10,000.000 - 110.183.072 166.252.320

:5 JW

Sumber:Laporan Keuangan BAZNAS Kab. Kudu52022

e. Catatan atas laporan keuangan

BAZNAS Kab.Kudus melakukan pencatatan atas
laporan keungan sebagai bentuk transparansi dan
loyalitas untuk masyarakat yang memberikan
kepercayaaan  kepada BAZNAS  Kab.Kudus.
Pencatatan atas laporan keuangan berisi tentang
laporan disetiap aktivitas bentuk dana dan jumlah
saldo akhir di setiap dana tersebut. Adapun Catatan
atas laporan keuangan BAZNASKabupaten Kudus
sebagai berikut :
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Gambar 4.12
Catatan Atas Laporan Keuangam BAZNAS Kab.Kudus
(Periode 31 Desember 2022)
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Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kab. Kudus 2022

Dalam menjalankan praktik akuntansi yang tepat,
BAZNAS Kabupaten Kudus secara efektif
memisahkan dan mengidentifikasi setiap kategori
dana dengan rinci dalam laporan posisi keuangan
mereka. Ini menunjukkan dedikasi dan komitmen
lembaga tersebut dalam memberi informasi keuangan
yang transparan dan jelas pada para pengambil

kebijakan.

Dengan adanya penyajian yang terpisah, para
pengguna laporan keuangan BAZNASKabupaten
Kudus dapat dengan mudah memahami dan
menganalisis Kkinerja keuangan lembaga ini dalam
mengelola dana zakat, dana infag atau sedekah, dan
dana amil. Hal ini juga membantu meningkatkan
akurasi dan relevansi informasi yang disampaikan,
serta memastikan bahwa lembaga tersebut memenuhi

standar akuntansi yang berlaku.
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Dalam

kesimpulannya,

BAZNASKabupaten

Kudus telah berhasil mematuhi dan menjalankan
penyajian sesuai dengan PSAK 109 paragraf 38
dengan tingkat kualitas penulisan yang sangat baik.
Melalui laporan posisi keuangan yang jelas dan
terperinci, lembaga ini menunjukkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat, dana
infak/sedekah, dan dana amil, serta memberikan
keyakinan kepada pemangku kepentingan terkait
penggunaan dana tersebut.

3. Pengungkapan

PSAK 109 menjelaskan beberapa pengungkapan

terkait transaksi

zakat.Fungsi ini

untuk menyajikan

informasi tambahan yang belum teridentifikasi secara jelas

dalam laporan keuangan yang disajikan. Pengungkapan

zakat BAZNASKabupaten Kudus saat menyajikan laporan

keuangan digambarkan pada tabel berikut:
Tabel 4.2

Tabel Analisis Pengungkapan PSAK 109

PSAK 109 BAZNAS Kab. Kesesuaian
Kudus
a.Kebijakan penyaluran | a. Ada kebijakan | Sesuai
ZIS, seperti penentuan mengenai skala
skala prioritas prioritas
penyaluran zakat dan penyaluran ZIS
mustahik non amil
b.Kebijakan penyaluran | b. Tidak ada | Tidak
ZIS untuk amil dan pembagian Sesuai
mustahik  non  amil, presentase dan
seperti persentase konsistensi
pembagian, alasan, dan kebijakan
konsistensi kebijakan.
c.Metode penentuan nilai . asset nonkas | Tidak
wajar yang digunakan diakui sejumlah | Sesuai
untuk penerimaan zakat nilai wajar
berupa asset nonkas namun tidak
diakui  sebagai

asset non kas
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tetapi  sebagai
kas
d.Rincian jumlah | d. amil merincikan | Sesuai
penyaluran dana zakat jumlah
untuk  masing-masing penyaluran dana
mustahik zakat untuk
masing-masing
muastahik
e.Penggunaan dana ZIS | e. Asset kelolaan | Sesuai
dalam  bentuk  asset berupa
kelolaan yang masih kendaraan,
dikendalikan oleh amil peralatan  dan
atau pihak lain, jika ada, mesin  terkait
diungkapkan  jumlah sama  dengan
dan presentase terhadap penyaluran dana
seluruh penyaluran dana infak/sedekah.
zakat serta alasannya
dan
f. Hubungan pihak-pihak | f. Amil tidak | Tidak
yang berelasi antar amil mengungkapkan | Sesuai
dan  mustahin  yang hubungan
meliputi; istimewa antara
1) Sifat hubungan amil dan
2) Jumlah dan jenis mustahik
asset yang
disalurkan;
3) Presentase dari
setiap asset yang
disalurkan tersebut
dari total
penyaluran selama
periode

Sumber: Dikelola Oleh Data Premier Dan Sekunder, 2022
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